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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka membangun
manusia seutuhnya, yang mencakup pembangunan disegala bidang.Hal
ini dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita agar bangsa Indonesia yang
adil, makmur dan sejahtera. Hal itu dikarenakan pembangunan haruslah
merata di seluruh daerah di tanah air dan mencakup semua lapisan
masyarakat.

Namun sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia
tampaknya mempunyai masalah yang besar dalam mewujudkan cita-cita
tersebut.Hal ini karena sebagian masyarakatnya hidup di bawah garis
kemiskinan. Salah satu penyebabnya adalah pembangunan dalam bidang
ekonomi yang hanya dipusatkan di kota-kota besarsehingga
pembangunan ekonomi lebih cepat berkembang pesat terutama disektor
perdagangan, teknologi dan industri. Dengan demikian,kota menjadi
pusat perekonomian yang lengkap, besar dan berteknologi.

Sekilas, kehidupan di kota tampak lebih mudah dan cepat untuk
mensejahterakan kehidupanseseorang. Hal inilah yang menjadi salah satu
penyebab meningkatnya angka urbanisasi.Menurut para urban, bahwa di
kota ia lebih mudah mendapatkan pekerjaan serta pekerjaannya pun lebih

bervariatif, mulai yang sederhana sampai yang berteknologi.t

1 Wahyu M., Wawasan llmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 131.



Tidak semua masyarakat urban di perkotaan selalu berhasil, jJumlah
yang gagal jauh lebih tinggi. Hal ini karena mereka tidak memiliki modal
dan keterampilan yang cukup memadaisehingga mereka jauh dari taraf
hidup sejahtera.Bagaimanapun,hidup harus tetap diperjuangkan dan
segala kebutuhan hidup juga harus dipenuhi.Sehingga yang tak bermodal
dan Dberketerampilan akan terbilas 1 'ngan roda kehidupan Kota.
Akibatnya banyak masyarakat kota yang mengambil jalan pintas dengan
menjadi pemulung. Untuk itulah menjadi pemulung adalah satu alternatif
pekerjaan masyarakat urban tersebut. Kemiskinan, kumuh dan
kekurangan akhirnya identik dengan kehidupan mereka.

Mereka menyadari dirinya tidak mempunyai kemampuan dan
keterampilan yang dapat diandalkan untuk bersaing dengan orang lain
untuk mendapatkan pekerjaan yang pantas, lantaran bekal pendidikan
yang rendah.

Salah satu pekerjaan yang tidak membutuhkan persyaratan yang
bermacam-macam dan tidak perlu mendaftar serta bersaing, maka
mengumpulkan barang-barang bekas di tempat pembuangan sampah
adalah satu pilihan terahir. Yang diperlukan hanya kemauan dan
kesehatan fisik semata. Tidak perlu keterampilan khusus dan juga jam
kerja tertentu. Kapan saja dapat dilakukan oleh siapa saja. Dengan
memilih barang yang telah dibuang oleh pemiliknya di pembuangan
sampah ternyata dapat menghasilkan uang.

Dengan filosofi tidak berbuat maka tidak makan, maka bergelut

dengan sampah yang sangat bau dan memilih barang bekas yang masih



dapat bernilai. Pada mulanya, memang terasa sangat berat bukan karena
beratnya pekerjaan, tetapi karena tempatnya yang bau dan penuh lalat,
khususnya ketika musim hujan. Akan tetapi lama kelamaan karena
diharapkan hasilnya lumayan dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup
khususnya makan, dan menjadi terbiasa maka pekerjaan mengumpulkan
barang bekas tersebut menjadi profesi alternatif. 2 apalagi kemudian
semakin bertambah orang yang melakukan pekerjaan serupa maka
pemulung akhirnya menjadi salah satu jenis pekerjaan tetap di kota
khususnya. Sejak itu kadang sering terjadi persaingan antar pemulung.
Misalnya terkait dengan wilayah operasi mereka dan jam-jam tertentu
yang di klaim oleh pemulung.

Mereka rela meninggalkan kampung tempat asal mengadu nasib
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih mapan dengan penghasilan
yang lebih besar dibandingkan dengan ketika berada di kampungnya
sendiri. Namun pada kenyataannya tidak ada sambutan ramah di Kota,
malah terpinggirkan oleh kompetisi kota yang sangat berat. Di sinilah
adanya keinginan merantau disebabkan oleh perubahan pola hidup
tradisional dan pola konsumsi penduduk mulai bergeser. Pola konsumsi
penduduk menunjukkan gejala meningkat sedang upah buruh di sektor
pertanian relative tidak berubah.

Dengan melonjaknya angka kelahiran yang ada di daerah pedesaan
maupun perkotaan, semakin banyak pula masalah yang bisa menghambat

pembangunan perekonomian. Masalah tersebut, berhubungan langsung

?Hasil wawancaradengan pak Husin seorang perintis komunitas pemulung dari
Bangkalan.



maupun tidak langsung dengan masalah kemiskinan yang terjadi.
Surabaya juga merupakan salah satu kota yang mewakili masalah
tersebut.3Faktor yang meyebabkan peningkatan pemulung tersebut antara
lain: (1) Peningkatan jumlah kelahiran(2) Jumlah penduduk yang
bertambah(3) Peningkatan kemiskinan (4) Kurang ketersediaan lapangan
perkerjaan(5) Produktif lahan pertanian yang menurun(6) Tanah dan
ladang yang habis terkuras dan tidak lagi menghasilkan cukup bahan
pangan bagi penduduk yang semakin bertambah (7) terbatasnya
kesempatan untuk berpindah tempat kedaerah lain, sehingga daerah
perkotaan dijadikan pilihan hidup dan mencari nafkah.

Dalam pandangan sebagian orang, pemulung masih dipandang
sebelah mata dan menjadi problem masyarakat. Meskipun para urban
yang menjadi pemulung di perkotaan surabaya, akan tetapi ada salah
seorang yang mau membantu untuk mengorganisirnya, yaitu bapak
Husin. Beliau adalah seorang mantan narapidana yang mampu
mempersatukan para pemulung di kawasan makam Rangkah Kelurahan
Tambakrejo Kecamatan Simokerto yang berjumlah +_ 500 KK.
Keinginannya adalah mengatasi kemiskinan yang saat ini semakin tinggi
di daerah Surabaya. Bapak Husin berusaha untuk membentuk komunitas
pemulung menjadi sebuah masyarakat bermartabat.

Penelitian ini mencoba menggunakan pemahaman komunitas

pemulung di makam Rangkah menurut durkheim dan berusaha

Badan Pusat Statistik (BPS), Perhitungan dan Indikator Kemiskinan Makro 2010: Profil dan
Perhitungan Kemiskinan Tahun 2010. (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010), 5.



menemukan cara-cara penjelasan fakta sosial.*Dengan penjelasan diatas
maka saya akan merumuskan masalah:
B. Rumusan masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di makam Rangkah
Tambakrejo Surabaya:
1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya komunitas pemulung di
makamRangkah Kelurahan Tambakrejo?
2. Bagaimana kesejahteraanpara pemulung di makam Rangkah
Kelurahan Tambakrejo?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti adalah mengetahui latar belakang
terbentuknya komunitas pemulung secara mendalam dengan
mengunakan  paradigma fakta sosial sebagai pendekatannya dan
dampaknya terhadap masyarakat pemulungsebagai
penyejahteraandengan kemajuan sosial.
D. Manfaat Akademis dan Penelitiaan
1. Memberikan konstribusi bagi kajian dan pengembangan masyarakat
pemulung di wilayah Surabaya.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, bagi
jurusan Filsafat Agama dan dapat dibahas lebih lanjut
3. Penelitian ini dapat memberikan wawasan sebagai sarana berfikir
ilmiah tentang perkembangan pengetahuan yang luas di Indonesia saat

ini.

“*Peter Beilharz, Teori-teori Sosial, Observasi Kritis Terhadap Para Filosof
Terkemuka.Sigit Jatimiko. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 101-102



E. Metodologi Penelitian

JenisPenelitian

Berdasarkandenganmasalah  penelitian  tersebut  makapenulis
menggunakan penelitian jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, karena permasalah penelitian diatas berhubungan dengan
fenomena-fenomena sosial yang menarik untuk dikaji Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan realita yang ada
dengan cara mendeskripsikan keadaan tersebut. Utamanya mengenai
proses terbentukya komunitas pemulung di wilayah makamRangkah

Adapun yang dimaksud metodologi deskriptif adalah metode yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan
nyata sekarang (sementara berlangsung).Kemudian mengangkat kepada
permukaan karakter atau gambaran tentang kondisi ataupun situasi obyek
peneliti.> Tujuan utama dari metode ini adalah suatu kegiatan yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dalam rangka menguji hipotesis
atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan dalam waktu yang
sedang berjalan pada saat penelitian dilakukan dan untuk memeriksa
sebab-sebab dari gejala atau fenomena tertentu.

Guna mengungkapmasalah yang menjadi fokus studi ini, data yang
dikumpulkanmeliputi :
1. Pengumpulan Data

a. Wawancara(Interview)merupakan data utama peneliti. Teknik

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang

SBurhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:Kencana, 2011),44



peneliti dan juga mengunakan teknik secara mendalam atau
setidaknya pengetahuan untuk keyakinan pribadi.® Untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
penilitiandengan responden yang diwawancarai.’Dalam teknik ini
peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur, sehingga
memungkinkan peneliti bersikap luwes, arahnya bisa terbuka guna
mendapatkan informasi lebih mendalam yang memungkinkan pula
terjadinya hubungan yang harmonis dan santai antara pewawancara
dengan yang diwawancarai. Karena, hubungan baik itu maka akan
mendapatkan informasi yang akurat subyek sasaran ketua RT

sekaligus komunitas pemulung.

. Observasi merupakan kegiatan yang menggunakan kemampuan

pengamatannya melalui pancaindera sepeti telinga,mulut,mata dan
hidung. Dengan menggunakan bentuk observasi langsung yang
merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek
yang diobservasikan. Hal ini dimaksudkan peneliti untuk secara
langsung melihat dan mengamati apa yang terjadi pada obyek
penelitian.8Jadi selain peneliti sebagai pengamat juga sebagai
anggota kelompok subjek yang diteliti sehingga hal ini dapat
mempermudah proses pengamatan dan terhindar dari kecurigaan

mereka.

®Sugion, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2012),

138

" Burhan Bungin,Metode Penelitian Kuantitatif,136

8lbid,143-144



c. Studi Kepustakaan (library research)yang mengambil setting
perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan objek penelitiannya
adalah bahan-bahan kepustakaan.Dan di dalam penelitian ini
merupakan sebagai data pelengkap saja. Meliputi catatan,arsip,
buku dan dokumen resmi.

d. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.®
Biasanya dokumentasi ini berupa pengambilan foto ataupun
tulisan. Foto-foto ini mengambil data dari aktivitas pak Husin dan
Komunitas pemulung saat kegiatan wawancara dan observasi. Dari
dokumentasi ini akan dicocokkan dengan data yang sudah
diperoleh sebelumnyayakni data dari observasi dan wawancara.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Yang termasuk dalam sumber data primer dalam penelitian
ini ialah orang-orang yang secara langsung terlibat dalam
komunitas pemulung di makam rangkah.Dan langsung diperoleh
dari sumber data pertama di lokasi penelitian yaitu Pengurus

komunitas pemulung,warga pemulung.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang kita
butuhkan dalam penggalian data sekunder, penelitian mengambil

data sekunder, penelitian mengambil data yang bersifat umum

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009). 82



bertitik tolak dari umum itu menilai dari kejadian yang bersifat
khusus.!® Dengan mengambil data sekunder bertanya kepada
penduduk sekitar,pengurus makam, RT dan RW, dari Kelurahan
dan Kecamatan yang menjadi lokasi penelitian yaitu melakukan

pendampingan terhadap pemulung dan masyarakat sekitar.

F. Penegasan Judul
Untuk mudah memahami dan memperoleh pengertian yang lebih
jelas tentang judul KOMUNITAS PEMULUNG DI MAKAM
RANGKAH
Skripsi ini maka perlu dijelaskan istilah yang digunakan dalam skripsi
ini:
1. Komunitas Pemulung
Komunitas atau kata lain dari masyarakat yang
terorganisirdimengerti sebagai bentuk organisasi sosial dengan lima
ciri yaitu skala manusia, identitas dan kepemilikan, kewajiban-
kewajiban, kebudayaan.''Komunitas juga merupakan kebersamaan
juga merupakan masyarakat setempat atau suatu populasi yang
menempati suatu daerah.*?Sedangkan definisi lain menyebutkan
komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme,
berbagai lingkungan, umumnya memiliki Kketertarikan dan habitat

yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu

Wsutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (yogyakarta: Fak.psikologi UGM, 1987),42
11 Jim ife dan frak tesoriero,CommunityDevalopmet;Alternatif ipembagunan masyarakat
di Era Globalisas. Terjemahan sastrwan Manullang,Nurul yakin dan M.
Nursyahid,(yogyakarta:pustaka pelajar,2008) 191-193

12 Pjus A.partanto dan M.Dahlan Al Barry,Kamus llmiah populer,(surabaya
:Arkola,2001),356
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didalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan sumber daya,

preferensi, kebutuhan, resiko dan sejumlah kondisi lain serupa. Jadi,

komunitas adalah sekelompok orang yang hidup bersama
bermasyarakat dan memiliki tujuan yang sama serta terorganisir
dalam bentuk organisasi yang baik.

Dalam definisi yang umum, pemulung adalah seseorang yang
mendapatkan penghasilan dari mengumpulkan barang bekas atau
gresek. Berdasarkan tempat tinggalnya pemulung dibagi menjadi
dua, yaitu:

a. Pemulung tidak menetap atau pemulung gelandangan atau
pemulung liar adalah pemulung yang tidak mempunyai tempat
tinggal relatif menetap dan hidup atau tinggal dijalanan. Biasanya
disebut pemulung jalanan.

b. pemulung menetap adalah pemulung yang mempunyai tempat
tinggal dan hidup atau tinggal di suatu tempat atau kampung
tertentu dan mempunyai perkerjaan tetap sebagai pemulung.
Biasanya pemulung menetap menyewa rumah secara bersama-
sama di suatu tempat tertentu, pemulung yang tinggal di rumah
permanen yang berlokasi di tempat pembuangan akhir atau
sekitarnya, atau penduduk yang mempunyai mata pencaria
sebagai pemulung.**Pemulung adalah orang yang mencari nafkah

dengan jalan mencari dan memungut serta memanfaatkan barang

13Y. Argo Twikromo, Pemulung Jalanan Yogyakarta. ( Yogyakarta : Media Pressindo,1999), 74
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bekas.!* Sedangkan komunitas pemulung adalah sekelompok
yang memiliki satu kesatuan dalam organisasi dan memiliki
tujuan sama. Orang yang selalu berinteraksi satu sama lain dan
memiliki tujuan yang sama. Kemudian memiliki identitas sama
yakni pemulung memiliki kewajiban-kewajiban yang harus
terpenuhi saat mencari barang bekas dan juga merupakan
kewajiban komunitas pemulung.’®Mencari barang bekas juga
merupakan kewajiban bagi mereka tidak hanya agama
saja,melainkan kelompok pemulung tidak ada hanya berkumpul
dan pulang tanpa kegiatan.Akan tetapi para kelompok
membangun mengembangkan pikiran yang saling berhubungan
dan untuk mempermudahmembentuk untuk organisasi yang
meningkatkan kesehjahteraan masyarakat.

2. Makam Rangkah

Makam rangkah terletak di sebelah barat Kota Surabaya
Kelurahan Tambakrejo Kecamatan Simokerto.Medekati Pulau
Madura karena berdekatan dengan jembatan Suramadu.Sebelah
utara, berbatasan dengan Kelurahan Simokerto Kota Surabaya.
Sebelah timur,berbatasan dengan Kelurahan Rangkah, kota surabaya.
Sebelah selatan, berbatasan langsung dengan Kelurahan Tambah
Sari, kota Surabaya. Sebelah barat, berbatasan dengan Kelurahan

kapasan, kota Surabaya.

Yhttp://www.artikata.com?arti-374589- pemulung.html/07-03-2015/ 07.30 wib
15Temuan oleh crow dan Allan yang di kutip dalam wikipedia, komunitas (www.
Wikipedia/komunitas.com, diakses 25 mei 2014
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3. Paradigma fakta sosial

Paradigma fakta sosial yang diungkap antara hubungan antara
struktur sosial, pranata sosial dan hubungan antara individu dengan
struktur sosial serta antara hubungan antara individu dengan pranta
sosial. Sebagai sesuatu yang berbeda dengan ide yang bersifat
spekulatif dalam memahami gejala yang terjadi dalam masyarakat.
Hal ini memerlukan penyusunan data diluar dunia ide yang hanya
ada didalam pikiran manusia. Fakta sosial terdiri dari dua jenis yaitu
bentuk materi dapat diobservasi dan bentuk. Sedangkan non materi
yaitu kenyataan yang bersifat interseptif yang hanya muncul dalam
kesadaran manusia. Pada usahanya untuk menerangkan bahwa fakta
sosial tidak dapat dipelajari melalui sikap. Tetapi harus diteliti di
dalam dunia nyata sebagaimana mencari barang yang disimak,

ditangkap dan diobservasi dari dunia nyata.®
G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk memahami hasil
penelitian ini,Penulis mendiskripsikan penulisan skripsi ini dalam lima
bab. Yang mana setiap bab terdiri beberapa sub-sub yang sesuai dengan

keperluan kajian yang dilakukan.

BAB | :Pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang masalah
Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode

Penelitian penegasan judul sistematika pembahasan

18George, Ritzer.Sosiologi ilmu pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta :PT Raja Grafindo
persada. 2009) hal 14
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BAB Il :Kerangka teori yang berisi tentang penjelesan pemulung

secara komprehensif tentang paradigma fakta sosial

BAB IlI :Berisi tentang data mengenai temuan temuan dilapangan

(komunitas pemulung)

BAB IV :Berisi tentang analisis terhadap komunitas pemulung dengan

mengunakan paradigma

BAB V :Penutup dalam bab ini menyimpulkan seluruh hasil penelitian

yaitu kesimpulan dan saran



